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Rerumputan Biru 

 

i sebuah  pekarangan rumah yang ditinggal 

oleh penghuninya, rerumputan tersiksa akan 

hadirnya musim kemarau. Rerumputan 

gemetar ketakutan disebabkan memudarnya warna hijau 

yang melekat pada dirinya yang menjadi identitasnya. Maka 

pepohonan yang berada di pekarangan merasa kasihan 

kepadanya, memberikan nasihat kepadanya untuk bersabar 

dan mengingatkan bahwa musim hujan akan segera tiba. 

Setelah beberapa hari kemudian, apa yang dikatakan 

oleh pepohonan menjadi kenyataan. Langit berkumpul 

bersama awan mendung, tiba-tiba hujan turun dengan 

derasnya. Rerumputan bersuka cita dan berharap seandainya 

dirinya memiliki suara akan berteriak riang dan berterima 

kasih kepada hujan atas kemurahan hatinya. 

Rerumputan membuat marah angin karna 

mengabaikannya yang membawa sekumpulan awan 

mendung. Menyindirnya dengan melepaskan warna hijau 

jeleknya dan mencari warna indah lainnya yang cocok 

untuknya seperti warna biru. Rerumputan pun terkejut atas 

sindiran angin dan dia berkata sambil mengutuknya, “ini 

pertama kalinya aku mendengar bahwa warna hijau itu 

jelek”.   

Rerumputan pun tertewa mengingat sesuatu yang 

lucu, kemudian ia berkata kepada angin, “Bayangkan berapa 

banyak orang yang akan tertawa ketika melihat rerumputan 

biru!” 

Angin pun berkata pada rerumputan, “Jangan naif, 

ketika kamu memiliki warna biru, orang akan berpikir bahwa 

kamu adalah laut tanpa ombak, dan mereka akan senang 

ketika kaki mereka tidak basah oleh air ketika mereka 

berjalan di atasmu”. 
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Rerumputan itu tetap bersikeras pada warna hijaunya 

yang membuatnya bangga. Angin menjadi marah dan 

meniup kepadanya secara kencang dan kasar berusaha 

mencabutnya, sehingga membuat rumput melintir, 

bergoyang, terhuyung-huyung dan berguncang akan tetapi 

akarnya tetap menempel tanahnya.  
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Seekor Burung Belajar Berenang 

 

eekor burung pipit muda berkeliling karena 

penasaran. Setiap melihat seekor keledai 

selasai meringkik ia terkejut, saling bertanya 

tentang apa yang ia katakan. Suatu hari burung pipit hinggap 

di atas kepala keledai yang sedang meringkik, burung pipit 

bertanya dengan curiga bertanya kepadanya, “mengapa 

kamu meringkik seolah-olah kamu lapar, sakit, marah dan 

teraniayah ?”. 

“Saya berhak meringkik dari matahari terbit hingga 

terbenam, karena ketika saya memberikan saran kepada 

seseorang saya dihina karna saranku, dia mengabaikannya 

dan tidak mengamalkannya walaupun saran tersebut 

bermanfaat dan penuh dengan kebikjasanaan”, jawab keledai 

 “Seperti yang kamu ketahui aku adalah seekor 

burung pipit muda dan ukuran yang kecil, tetapi aku tidaklah 

sembrono. Aku selalu menerima segala saran yang 

berfaedah, jadi nasihatilah aku yang seekor burung pipit 

tentang nasihat yang berguna”, kata burung pipit kepada 

keldai 

Keledai itu pun berpura-pura berpikir, lalu 

berkata,“saranku kepada setiap burung adalah berbegaslah 

belajar berenang dan menguasai, sehingga jika suatu saat ia 

tenggelam, ia dapat selamat dari kematian karena tenggelam.   

Burung pipit itu terkejut dan tertewa girang, burung 

pipit berkata kepada keledai, “ayo segera kamu mulai 

melengking, karena jumlah mereka yang tidak peduli dengan 

saranmu telah bertambah satu. 

Burung pipit terbang cepat sebelum keledai 

meringkik, memprotes ketidakpedulian terhadap nasihatnya. 
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Banteng yang Marah 

 

eekor banteng mengamuk tanpa diketahui 

alasannya. Menanduk sekitarnya yang 

terdapat sapi, keledai, domba, kucing kurus 

bewarna hitam, ayam yang memamerkan jengger bewarna 

merahnya. Akan tetapi mereka semua menghindarinya dan 

melarikan diri dengan maksimal dan mereka cepat berlari. 

Banteng tersebut melihat sekelilingnya, mencari 

sesuatu untuk menanduknya. Tetapi banteng tidak melihat 

apapun kecuali pohon oak yang hijau berdiri tegak, kuat, 

tidak peduli apapun di sekitarnya. Membayangkan pohon ek 

itu mengejaknya dan menantangnya. Membuatnya marah, 

bersiap-siap menanduk. 

Tetapi pohon oak berkata kepadanya untuk 

menasihatinya, “kamu akan menyesal apabila menandukku, 

tandukmu bukanlah kapak bukan pula gergaji. Banteng 

tersebut berkata kepada pohon oak yang telah menambah 

kemarahannya, “saya tidak akan menyesalinya, kamu adalah 

satu-satunya yang akan menyesal setelah aku menandukmu 

dan melemparkanmu ke tanah”. 

Banteng itu pun menyerang pohon oak dan 

menanduk dengan tandukan yang kuat. Seketika itu juga ia 

menyadari  bahwa palu yang berat tak terduga jatuh ke 

kepala banteng. Ia mundur ke belakang, tersandung sambil 

berjalan sempoyongan. Melihat ke pohon, mengatahui 

pohon itu berdiri tegak dan belum melumpuhkannya atau 

melukainya.  dia mendengar pohon itu berkata kepadanya 

dengan menantang: Ayo, tanduk aku lagi. 

 “Aku akan memukulmu di hari lain, ketika kepalaku 

sembuh dari sakit kepala yang dideritanya”, kata banteng 

kepada pohon oak 
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Pohon oak tidak berkomentar sepatah kata pun 

tentang apa yang dikatakan banteng itu. Ia yakin bahwa 

tandukan yang pertama tidak akan mengulangi lagi tandukan 

kedua di hari apapun. 

  



9 
 

 



10 
 

Punggung si Pemalas 

 

eekor kucing hitam kurus sedang tidur di dekat 

seekor sapi yang sedang melahap rumput 

dengan rakus. Tetapi ia tidak bisa meneruskan 

tidur panjangnya. Ia terbangun disebabkan suara sapi. Ia 

berteriak kepada sapi, “rendahkan suaramu sedikit agar aku 

bisa tidur”.    

“Kamu adalah kucing pemalas yang menyukai tidur 

dan benci akan pekerjaan. Tidaklah kamu melihatku bekerja 

dari pagi sampai sore untuk menggemukkan dagingku dan 

memperbanyak hasil susuku. Aku akan memberimu saran 

untuk mengikutiku berkerja sebagaimana aku bekerja”, saran 

sapi kepadanya dengan nada yang menegur. 

“Engkau dan aku berbeda, engkau bekerja pada siang 

hari dan tidur pada malam hari, sedangkan aku bekerja pada 

malam hari dan tidur pada siang hari. Jika engkau bertanya 

kepada burung pipit dan tikus, aku akan memberi tahu 

engkau apa yang mengejutkanmu dan memaksamu untuk 

menarik kembali kecurigaanmu terhadapku yang pemalas”, 

jawab kucing yang sedang berbaring  sambil menguap. 

“Apakah engkau meminta saya untuk berbohong apa 

yang saya lihat setiap hari dan mempercayai apa yang saya 

dengar ?, jika engkau memang rajin melakukan pekerjaan 

setidaknya dirimu tidak berbadan kurus dan lemah”, kata 

sapi kepada kucing. 

“apa yang engkau anggap kurus dan lemah adalah 

sebuah kelincahan yang dibutuhkan kucing untuk mengejar 

tikus dan burung pipit”. Sahut kucing 

“Engkau hanyalah seekor kucing yang cerewet tanpa 

mendengarkan dan saya akan  terus menguak sampai engkau 

berhenti tidur dan memaksamu bekerja”, ujar sapi. 
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Sapi itu memulai ancamannya, tetapi kucing dengan 

cepat meninggalkan suara sapi yang mengganggu.   Dia 

mendengarkannya sampai selesai seolah-olah itu adalah lagu 

pengantar tidur. Ia mulai tertidur lelap, di sepanjang tidurnya 

ia melihat bumi ditutupi dengan tikus yang malas dan burung 

yang tidak bisa terbang.  
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Sang Pemakan Dokter 

 

eekor harimau yang lapar mengejar kelinci 

yang cerdik. setelah pemburuan yang panjang 

dan sulit ia berhasil menangkapnya, terengah-

engah dan lelah ,ia berkata kepadanya, “sekarang aku akan 

memakanmu sebagai makanan pembuka sebelum makan 

siang”. 

Kemudian kelinci berkata kepada harimau, “suatu 

kehormatan bagiku, seekor harimau sepertimu 

menangkapku. Anakku bisa berbangga diri bahwa ayahnya 

dimakan oleh harimau, bukan seekor serigala yang hina 

maupun serigala yang buruk 

Terkejutlah harimau, kemudian ia berkata kepada 

kelinci, “ untuk pertama kalinya aku menyambut gembira 

korbanku yang akan aku terkam”. 

“aku tidak mengetahui apakah waktumu yang 

berharga akan membiarkanku untuk menyarankanmu sebuah 

saran yang tulus dengan hormat dan cinta kepadamu”, kata 

kelinci 

“Saran apa itu ?”, tanya harimau 

“Jika engkau memakanku sekarang ketika kamu 

lelah, itu bisa membuatmu sakit. Saranku agar lebih baiknya 

engkau makan aku ketika kamu setalah beristirahat, maka 

dengan segera aku akan menjadai makanan siangmu yang 

bermanfaat untuk menambah kekuatan ototmu”, jawab 

kelinci 

“kamu kelinci ataukah seeorang dokter ?”, tanya 

harimau dengan berteriak 

“seperti yang anda lihat, saya sekarang hanyalah 

seekor kelinci yang malang, tapi saya dulu adalah seorang 
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dokter yang paling terkenal di kalangan kelinci sebelum 

engkau menangkapku” jawab kelinci dengan rendah hati 

“apakah engkau mempercayaiku, sejak kecil aku 

berharap bisa memakan seorang dokter dan saya belum bisa 

mewujudkan itu sampai sekarang dan secara kebetulan  ?,” 

kata harimau kepada kelinci 

Harimau itu terkesan apa yang dikatakann oleh 

kelinci. Ia Larut dalam tawa, ia melonggarkan cakarnya yang 

sedang memegang  kelinci, sehingga kelinci mengambil 

kesempatan, dan melarikan diri dengan tekad untuk 

meninggalkan profesi dokternya. 
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Sang Juri Matahari 

 

eekor landak memandang burung merak yang 

berjalan dengan angkuh dan bangga dengan 

warna bulunya, sambil berkata kepadanya, 

“aku akan memberimu sebuah saran agar selalu rendah hati 

dan menjauhi kesombongan. Lihatlah saya, saya lebih 

mempesona dari pada kamu, tetapi saya berusaha rendah hati 

dan saya tidak membanggakan duri yang indah yang 

menutupi  punggung dan kepala saya”. 

Dengan suara yang menyindir yang tersamar, merak 

berkata kepada landak, “kamu mempesona ?!, jika saya 

sepertimu, saya akan bersembunyi pada malam dan siang 

atau berakhir malu. 

Landak dan merak bertengkar, maka burung gagak 

bergegas menengahi di antara mereka, dan berkata kepada 

mereka dengan menegur, “sangat memalukan untuk tidak 

bersependapat dan tidak meminta seseorang yang lebih indah 

dari kalian berdua untuk menjadi juri di antara kamu”. 

“Engkau tidak lebih indah dari kami, warna hitammu 

hanya cocok berjalan di pemakaman  saja” sahut merak 

kepada gagak. 

“Jelas bahwa kamu tidak melihat dirimu ke cermin 

sejak kamu lahir” kata landak.   

Merak, landak, dan gagak bertengkar, mereka 

berteriak berteriak marah, masing-masing dari mereka 

mengakui bahwa dialah yang paling mempesona. Matahari 

menjadi terganggu oleh keributan mereka dan menginginkan 

ketenangan. 

matahari berkata kepada gagak, “engkau adalah 

gagak yang terindah di antara gagak lainnya”.     
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Matahari berkata kepada landak, “engkau adalah 

landak yang cantik di antara landak lainnya” 

Begitu pula kepada merak ia berkata, “engkau adalah 

merak yang mempesona di antara merak lainnya”.   

Menjelaskan pada ketiganya dan berhentilah mereka 

bertengkar, landak memamerkan duri-durinya, burung 

merak memamerkan bulunya, dan burung gagak 

memamerkan warna hitamnya yang menyerupai malam 

tanpa bintang, dan matahari menikmati ketenangan yang ia 

inginkan. 
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Ibu 

 

eekor burung hantu kecil bertanya kepada 

ibunya, “Apakah ada suara yang lebih indah di 

bumi dari pada suaraku?”. Maka sang ibu 

memandang putranya dengan tatapan penuh cinta, dan 

berkata kepadanya: Setiap orang yang mendengar suara 

indahmu pasti akan bergoyang gembira dan berseru 

terpesona. 

 Maka burung hantu kecil bergembira atas jawaban 

ibunya, dan bertanya kepadanya,“Bisakah elang itu 

melampaui saya dalam kecepatan terbang? Apakah elang 

lebih kuat dari saya?”. 

 “Jangan bandingkan dirimu dengan elang yang 

pengecut  pemakan bangkai dan elang yang sembrono dan 

rajawali yang ceroboh”, jawab ibunya. 

 Burung hantu kecil menjadi semakin bersemangat, 

bergegas menuju hadapan orang-orang, sehingga orang-

orang berteriak tidak senang, dan menutup telinga mereka 

dengan jari-jari mereka untuk menghindari suaranya. 

 Burung hantu kecil mencoba untuk menantang elang 

dan rajawali, ia menyadari bahwa ia tidak terbang secepat 

seperti rajawali dan tidak sekuat seperti elang. Ia kembali ke 

ibunya dengan kecewa, saya menyalahkannya karena tidak 

memberinya nasihat yang tepat. Tetapi ketika dia menjadi 

seorang ibu dan memilki anak, kemudian ia mengetahui 

bahwa ibunya tidak menipunya, hanya mengatakan 

kepadanya apa yang dia yakini. 
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Burung pipit laut  

 

uatu ketika burung-burung pipit bernyanyi 

untuk birunya langit, sinar matahari pagi dan 

terbenamnya matahari. Tetapi seekor burung 

pipit memilih bernyanyi untuk laut yang ia abaikan dan ia 

tidak mengetahui sepanjang hidupnya.   

 Burung-burung pipit yang mengetahui tentang laut 

menasihatinya untuk menghentikan kecintaannya kepada 

laut, meyakinkan kepadanya bahwa ketika burung-burung 

itu lelah untuk terbang, mereka tidak menemukan apapun 

untuk mendarat di laut. 

 Ia mati tenggelam, burung pipit yang lain tidak 

mempedulikannya. Tetap yakin bahwa burung pipit yang 

lelah itu dapat mendarat di punggung ikan paus dan lumba-

lumba. Laut yang meneduhkan itu seperti yang ia bayangkan 

tetap bewarna biru penuh dengan ikan yang lezat dan rasa 

yang enak. 

 Burung pipit menuduh orang-orang di  kota tempat 

tinggalnya itu pelit dan tergantung. Ia terus mengarang lagu-

lagu yang penuh dengan kerinduan dan pujian terhadap laut. 

 Tetapi ketika dia tertangkap secara kebetulan dan 

dikurung di dalam sangkar, Laut benar-benar lupa.  Semua 

lagunya diletakkan di pintu sangkar, tetapi pintu sangkar 

tidak mempedulikannya dan pintu tetap tertutup.   
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Buaya Bersayap 

 

eekor buaya yang berada di sungai melihat 

seekor burung rajawali kecil yang terbang dari 

pohon ke pohon. Berseru menegur jengkel 

menasihatinya, “Jangan terlalu sombong untuk 

memamerkan sayapmu, karena kakekku pernah memiliki 

sayap kuat yang memungkinkannya untuk terbang. 

“Apa yang kamu katakan? Saya belum pernah 

mendengar tentang buaya bersayap”, tanya burung rajawali 

dengan terkejut. 

“kamu masih rajawali muda, setiap hari mendengar 

sesuatu yang hal baru yang belum pernah dengar 

sebelumnya. 

Rajawali menatap buaya dengan rasa curiga. 

“Mengapa kamu tidak mewarisi sayap dari kakekmu”, tanya 

rajawali dengan heran. 

“Kakek saya suka berenang di air, dan dia lupa 

sayapnya, dan berhenti menggunakannya, sehingga 

sayapnya berangsur-angsur menghilang seolah-olah tidak 

pernah ada. rajawali itu tercengang, dan bergegas terbang 

dengan penuh semangat agar tidak kehilangan sayapnya”, 

jawab buaya. 
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Syal Hitam di Langit Biru 

 

eekor gagak hitam terbang dari dahan ke 

dahan. Gagak hitam berkata kepada mawar 

putih, “ warna hitamku adalah warna yang 

paling indah di antara warna lainnya. 

Mawar itu pun menasihatinya, “Ingat bahwa tidak 

ada mawar hitam, pohon hitam, dan rumput hitam”. 

Gagak hitam terbang dari dahan ke dahan, sambil 

berkata kepada  mawar putih, “suaraku yang paling merdu”. 

“ingat ada burung bulbul dan suara mereka”, jawab 

mawar tersebut. 

Gagak hitam terbang dari dahan ke dahan, sambil 

berkata kepada  mawar putih, “terbangku adlah yang paling 

elegan, paling kuat dan paling indah”. 

“jangan lupa akan burung rajawali, burung layang-

layang dan awan” nasihat mawar putih kepadanya. Gagak 

hitam terbang dari dahan ke dahan, sambil berkata kepada  

mawar putih, “Saya adalah burung yang paling berani, dan 

saya tidak mengetahui mengapa para penyair mengabaikan 

keberanian saya ketika mereka menulis puisi”.   

“kemungkinan alasannya adalah kamu selalu 

melarikan diri dari pemburu yang tidak pernah mencoba 

menangkap burung gagak”, Jawab  mawar putih 

Maka gagak itu terdiam, dan berhenti terbang dari 

dahan ke dahan, dan menyesal telah berbicara dengan mawar 

cemburu, yang bunganya putih, tidak terbang, tidak 

cemburu, dan tidak membenci tangan yang memetik 

bungahnya. 
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Ikan Bodoh 

 

idak ada nelayan yang datang ke sungai, 

sehingga ikan-ikan berenang di air yang tidak 

diketahuinya yang disinari matahari cerah 

menenangkan. 

Salah satu ikan kecil mendekati ikan besar, “saya 

tidak bisa mengetahui ketidaksukaan dan ketakutan para ikan 

terhadap para nelayan”, ujar ikan kecil. 

Ikan besar pun terheran, “Ini adalah perkataan yang 

hanya akan diucapkan oleh mereka yang tidak membenci 

nelayan dan tidak takut pada mereka”, jawab ikan besar. 

“Mengapa saya membenci dan takut pada nelayan?!, 

Suatu kali saya terjaring oleh nelayan, dan mereka 

memeriksa saya dengan rasa ingin tahu dan cinta, mereka 

mengembalikan saya kembali ke air”, kata ikan kecil. 

“mereka mengembalikanmu kembali ke air kerena 

ukuranmu yang kecil dan tidak memiliki daging yang cocok 

untuk dimasak dan dimakan”, jawab ikan besar. 

“ketika saya besar nanti, saya akan memperuntukan 

semua upayaku untuk menyeruhkan memberhentikan 

kebencian antara ikan dan nelayan”, ketus ikan kecil. 

Ikan besar memberi nasihat kepada ikan kecil 

tersebut, “Sadarilah bahwa ketika Anda besar nanti, para 

nelayan akan menangkapmu, dan menjualmu ke restoran 

yang mencatat namamu dalam menu harian makanan 

mereka. 

Ikan kecil menuduh ikan besar menindas nelayan 

yang menyukai ikan, sehingga ikan besar berkata kepadanya, 

“Ada banyak perbedaan antara mereka yang menyukai dan 

mereka yang suka memakannya. Saya khawatir Anda hanya  

memeperhatikan perbedaan ini hanya setelah luput waktu. 
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Ikan kecil itu tidak berubah pikiran, ia tetap 

bersemangat membela para nelayan. Ikan besar menjauh 

darinya, marah pada ikan kecil yang mencintai nelayan dan 

pemakan. 
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Tupai yang Cerewet 

 

eekor tupai kelelahan mengelilingi ladang, 

sehingga ia memanjat pohon ceri. Ia duduk di 

ranting kokoh di antara ranting lainnya. 

Berkata kepadanya, “aku menyukai pembicaran yang singkat 

dan saya benci banyak bicara. Pembicaraan yang singkat 

adalah satu-satunya pembicaran yang bermanfaat, 

sedangkan pembicaraan lainnya adalah pembicaraan yang 

membosankan yang mengungkapkan kekosongan di kepala 

pembicara. 

Sepanjang waktu tupai terus berbicara dengan pohon 

ceri tentang keutamaam pembicaraan yang singkat, pohon 

ceri pun mengungkapkan kepadanya, “dengar, jika kamu 

tidak menghentikan segera ocehanmu yang mengunggulkan 

pembicaraan singkat yang bermanfaat, maka aku mengalami 

sakit kepala, seperti biasa saya tidak bisa pergi ke dokter 

yang merawatku, sikat kepala yang aku alami menyebabkan 

banyak buah ceri yang berjatuhan secara tiba-tiba dan belum 

batang. 

Tupai  terdiam malu. Pohon ceri pun menasihatinya,  

“Cobalah untuk berbicara secara singkat dan ringkas tentang 

alasan yang membuat engkau berbicara kepadaku  untuk 

memastikan bahwa engkau hanya berbicara kepadaku untuk 

menanyakan permintaan yang tidak saya ketahui dan tidak 

saya duga. Tupai ragu-ragu sejenak, lalu berkata kepada 

pohon ceri, “saya hanya menginginkan buah cerimu yang 

indah, saya berharap dapat memakannya, seperti biasa, 

apakah engkau setuju denganku ?. 

“Saya akan mencatat namamu ke dalam daftar 

pemakan buah ceri yang sopan, karena banyaknya yang 

mencuri buah ceriku dan memakannya, tidak ada satu pu 

yang meminta izin dan berterima kasih kepada ku. Mulai hari 

ini saya dapat mengatakan bahwa ceri saya dimakan oleh 
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tupai yang sopan, tidak ada yang salah kecuali bahwa ia 

mengoceh selama berjam-jam untuk membuat alasan bahwa 

dirinya membenci ocehan. 

Tupai tertawa, tidak tersinggung oleh sindiran pohon 

ceri, ia melihat ke buah ceri yang tampak indah daripada 

kata-kata apapun. 
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Dua Ayam yang Pintar 

 

edua ayam kecil itu sedang bermain tidak 

jauh dari pantauan ibu mereka, tiba-tiba 

mereka berselisih. Masing-masing dari 

mereka mengakui bahwa dia adalah yang paling pintar, tetapi 

mereka tidak menemukan cara untuk menunjukan mereka 

kepada siapa yang paling pintar. 

“kita akan belomba lari secepat mungkin dan siapa 

yang mendahului adalah yang paling pintar”, ujar ayam 

pertama kepada ayam kedua. 

“Lari itu berhubungan dengan kekuatan tubuh, tidak 

ada hubungannya dengan kecerdasan”, jawab ayam kedua.   

“engkau selalu saja tidak menyukai usulku. Jadi, 

usulkan”, sahut ayam pertama.   

“saya menyarankan agar kita bersaing 

memperebutkan makanan, siapa yang paling banyak 

mengumpulkan makanan dialah yang paling pintar”, saran 

ayam kedua. 

Ayam pertama dengan antusias menyetujui saran 

tersebut, ibu mereka mendengarkan percakapan mereka, 

sambil tertawa ibu mereka berkata, “saya menyarankan 

kalian agar bersaing untuk membutikan siapa diantara kalian 

yang paling bodoh”. 

Kedua anak ayam itu menyambut baik saran ibunya, 

sambil menanyakan tentang lomba yang dibutuhkan. Namun 

sang ibu tidak menjawab, hanya memandang mereka dengan 

bingung. 
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Kucing yang Berbicara 

 

eekor kucing putih diberi kemampuan untuk 

berbicara selama satu jam seperti yang 

dilakukan manusia, jadi ia memanfaatkan 

kemampuannya, dan berkata kepada pemilik rumah di mana 

dia tinggal, “Engkau makan daging setiap hari, engkau 

mengira saya vegetarian atau seeorang dokter 

menyarankanku agar menahan diri dari mengkonsumsi 

daging. 

Ia bergegas ke toko daging sambil berkata kepadanya 

dengan suara keras memarahinya, “engkau adalah orang 

kikir dari orang kikir yang terkenal. Setiap kali saya datang 

menemuimu, engkau akan mengusirku atau melempari saya 

tulang tanpa daging yang hanya cocok untuk dijilat, tidak 

mengenyangkan bagi orang lapar sepertiku”. 

Di jalan ia melihat anak-anak sedang bermain. Ia 

berkata kepada mereka, “aku berharap kalian memiliki ekor 

sampai aku menariknya, seperti kalian menarik ekorku”. 

Ia melihat kucing yang sedang merenggang dan 

menguap, “kita adalah kucing yang bodoh dan kucing yang 

pintar menangkap tikus selama berhari-hari hanya berbicara 

tentang kepahlawanan dan keberaniannya yang tak 

tertandingi. 

Kucing-kucing itu tercengang, dan bergegas menjauh 

darinya, merasa kasihan kepadanya karena dia telah 

kehilangan kemampuan untuk mengeong, ia hanya 

mengeluarkan suara-suara aneh yang biasanya datang dari 

makhluk yang bukan berjalan mengggunakan empat kaki, 

menyarankan kepadanya untuk memriksa ke dokter terdekat. 

Tidak lama setelah satu jam berlalu, kucing putih itu 

mencoba berbicara, tetapi hanya mengeong tajam, dan dia 

berlari ke arah teman-teman kucingnya sambil mengeong, 
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dan kucing-kucing itu mengelilinginya dengan gembira, 

mengucapkan selamat kepadanya atas kesembuhannya yang 

cepat dari penyakit aneh itu. 
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Langit yang Hijau 

 

eekor merpati kecil berwarna abu-abu 

menyelinap ke dalam buku gambar gambar 

milik seorang anak, merpati tersebut tertidur di 

salah satu halaman putihnya. Ketika anak itu membuka buku 

gambarnya di pagi hari, ia terkejut melihat merpati yang 

tertidur di akhir halaman putih, ia mengatakan kepadanya 

dengan suara yang mengutuk bahawa buku gambarnya 

bukan sebuah hotel untuk turis. Merpati itu berkata dengan 

suara malu dan menyesal bahwa ia terpaksa tidur karena 

kelelahan setelah mencari ibunya seekor ayam betina yang 

telah hilang dan tidak dapat ditemukan. 

Anak itu tersenyum keheranan, berkata kepada 

merpati bahwa merpati adalah ibu dari merpati, sehingga 

merpati kecil terkejut, dan berkata kepada anak itu bahwa 

sekolahnya gagal karena dia tidak mengajarinya bahwa 

merpati adalah ibu dari kuda putih. Anaak kecil itu pun 

terdiam dan tidak menjawab apapun, merpati kecil berharap 

simpati, berpikir bahwa anaknya juga merasa kehilangan 

akal ketika ia kehilangan ibunya. Karena kehausan, seekor 

Merpati kecil meminta anak itu sedikit air, maka anak itu 

menggambar sungai yang berwarna biru. Merpati itu mulai 

meminumnya sampai puas. Setelah itu ia memberi tahu anak 

itu bahwa ia butuh langit biru agar bisa kembali mencari 

induknya. 

Anak itu memberitahu sang merpati bahwa ia 

kehabisan tinta biru. Dia hanya bisa melukis langit hijau 

yang dihiasi awan kuning. Anak itu menghardik sang 

merpati agar bergegas terbang dan mencari ibunya. 

Merpati kecil terbang di langit hijau, bersukacita dan 

membayangkan bahwa ia akan menemukan induknya dan 

sarangnya. Dia akan memberi tahu saudara-saudaranya 

bahwa dia terbang di langit hijau, dan mereka tidak akan 
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mempercayai kata-katanya. Dia akan menjadi merpati 

pertama yang terbang di langit hijau. 
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Kura-Kura dengan Banyak Keinginan 

 

ura-kura sudah bosan mendengarkan 

hewan-hewan yang sinis kepada dirinya, 

karena perutnya ketika berjalan. Lalu ia 

mengembara di hutan dengan mata terbelalak ke depan. 

Seketika dia melihat seekor kelinci. Dia mengaguminya, dan 

ingin menjadi sepertinya. Sang kelinci berkata ke kura-kura, 

“Saya adalah makhluk yang lemah, tidak bisa mengalahkan 

lawan-lawan saya, dan saya tidak mungkin menang dari 

mereka kecuali saya melarikan diri”. 

Setelah itu sang Kura-kura melihat gajah besar yang 

mengesankan, dan dia sangat berharap untuk menjadi seperti 

gajah. Gajah berkata kepadanya mengeluh, "Keinginanmu 

adalah keinginan terbodoh yang pernah saya dengar 

sepanjang hidupku. Engkau melihat tubuh besar, tapi engkau 

lupa bahwa ini membutuhkan makanan dan air yang banyak 

setiap hari, sehingga aku harus bekerja siang dan malam 

seolah-olah aku hanyalah budak dari tubuh yang tebal ini, 

aku pun patuh, lebih patuh daripada tubuh ini mematuhiku. 

Sedangkan engkau, engkau beruntung, engkau berukuran 

kecil, sedikit makanan akan cukup untukmu. 

Kemudian kura-kura melihat seekor rusa yang cantik, 

bisa berlari dengan cepat dari satu tempat ke tempat lain 

seolah-olah itu adalah batu yang telah dilemparkan oleh 

tangan yang kuat, dan ingin menjadi seperti dia. Kemudian 

rusa menasihatinya, “Jangan tertipu oleh penampilan, karena 

hidupku selalu dipenuhi rasa takut karena para pemburu 

yang tidak peduli dengan kecantikan dan keanggunanku, 

mereka hanya ingin memburuku saja”. 

Kura-kura itu melihat sebuah mobil yang berjalan 

ketika dia mau dan berhenti ketika dia mau. Tubuh besinya 

yang kokoh bisa mengalahkan binatang apapun, sekuat 

apapun. Kura-kura itu ingin menjadi seperti mobil. Mobil itu 
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berkata padanya dengan galak, “Aku tidak bisa berjalan 

kecuali tangkiku penuh dengan bahan bakar yang harganya 

tidak murah. Hidupku pendek, begitu aku menjadi tua, aku 

akan dibuang ke gudang mobil. Aku ditumbuk dan dikirim 

ke pabrik untuk di daur ulang tubuh-tubuhku”. 

Kura-kura memikirkan semua yang telah 

didengarnya, kemudian ia mencampakkan semua 

keinginannya, tinggal hanya satu keinginan: tetap menjadi 

kura-kura yang bergerak lambat, tak perlu menggubris 

kepada yang sinis kepadanya. 
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 Si Keledai yang Pelupa 

 

eekor keledai muda dan pelupa, dia melihat 

ibunya seraya berkata kepadanya, “Siapa 

kamu? Seolah aku pernah melihatmu 

sebelumnya”. 

Dia melihat ayahnya, dan berkata kepada ibunya, 

“Siapa lelaki tua aneh yang memasuki kandang kami tanpa 

izin ?”. 

Dia melihat matahari, dan berteriak keheranan, “Apa 

lingkaran ini? Apakah itu bola kuning atau masakan panas 

?”. 

Tersebarlah berita tentang Keledai yang sering lupa 

ini. mereka mengejeknya, dan menasihatinya untuk mencari 

obat untuk lupanya. Di lain hal dia heran kenapa ia selalu 

terlihat bahagia. Dia tidak tahu alasannya. Tetapi seekor 

keledai tua mengklaim bahwa dia tahu alasan itu, dan 

berkata,  “Keledai kecil ini bahagia karena dia bisa 

melupakan. Jika dia ingat rasa lelah yang setiap hari 

membawa beban dan menarik gerobak, atau dia ingat 

pukulan sang majikan, tentu ia tak akan tahu kebahagiaan”. 

Keledai pelupa itu menganggukkan kepalanya 

pertanda setuju, lalu melupakan apa yang dikatakan keledai 

tua itu. 

  

S 



45 
 

 



46 
 

Pembuat Gurun 

 

ahulu kala, hiduplah tentara kejam yang 

menduduki negara dengan banyak sungai 

dan ladang yang ditumbuhi pepohonan. 

Komandan tentara tersebut menjadi raja di negara itu. Tidak 

ada seorang pun yang berani melanggar salah satu 

perintahnya. 

Pada suatu malam, raja itu bermimpi dalam tidurnya 

bahwa dia sedang berjalan di di antara semak pohon, dan 

sebuah pohon besar menimpanya sampai membunuhnya. 

Seraya dia terbangun dengan ketakutan, dan memanggil tiga 

peramal. Dia menceritakan kisahnya dalam mimpi kepada 

mereka, menuntut agar mereka menjelaskannya tafsir mimpi 

yang ia alami. Peramal pertama berkata, “kita harus 

melipatgandakan hutan, dan keuntungan negara dari 

penjualan kayu akan meningkat”. Peramal kedua berkata, 

“Salah satu musuhmu pasti menggunakan sihir untuk 

melawanmu, dan kamu mendorongnya ke bawah pohon. Dia 

harus dicari, ditemukan, dan dihancurkan”. 

Sedangkan peramal ketiga berkata, “Mimpi itu tidak 

sulit untuk ditafsirkan. Ini adalah pesan peringatan yang 

mengabarkan tentang apa yang Anda inginkan, dengan 

sangat jelas dan tanpa keraguan lagi”. 

Sang Raja bertanya kepada peramal ketiga, “Apa isi 

pesan itu?”. 

Peramal itu menjawab, “mimpi itu mengatakan 

bahwa kematian Paduka akan terjadi di salah satu pohon”. 

Sang peramal menasihati sang raja untuk berhati-hati 

terhadap setiap pohon, sehingga raja berpikir sejenak dengan 

cemberut, lalu memerintahkan semua pohon di negaranya 

untuk ditebang dan dibakar. Ia melakukannya dengan 

tergesa-gesa. 
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Pada malam yang lain, Raja bermimpi bahwa dia 

sedang berjalan di sebuah kebun dekat sungai. Kakinya 

terpeleset, dan dia jatuh ke sungai. Orang-orang berkumpul 

di tepi sungai menyaksikan dia tenggelam. Tidak ada dari 

mereka yang mencoba menyelamatkan. Dia terbangun dari 

tidurnya dengan kesal dan marah. Raja lalu bertanya kepada 

peramal yang ia percayai tafsir mimpinya. Dia memberi tahu 

raja tentang mimpinya, berkata dengan suara menyesal, 

“sebentar lagi Paduka akan tenggelam di sungai”. 

Dia menasihatinya untuk menjauh dari sungai mana 

pun, tapi si Raja berkata, “saya tidak akan tenggelam di 

sungai mana pun jika negara ini tanpa sungai”. 

Raja pun memerintahkan mengeringkan semua 

sungai di negaranya. Dia duduk di kursi emasnya. Ia yakin 

kematian jauh darinya, tetapi setelah tahun berganti tahun 

negaranya menjadi gurun. Panas dan kehausan yang parah 

menghancurkannya. 
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Domba yang Gemuk 

 

eekor kuda kurus melihat seekor domba yang 

sedang sibuk melahap setumpuk rumput hijau. 

Ia  mengitarinya dan memperhatikannya 

dengan kagum. Ia berkata kepadanya, “Engkau lah satu-

satunya yang dapat memberi kami saran yang kami 

butuhkan. Kami ini makan tiap siang dan malam tapi tetap 

tidak bisa gemuk. Kami masih saja jadi kuda kurus yang 

kulitnya lebih lebar dari dagingnya. Engkau sendiri tidak 

bisa lari jarak jauh”. 

Domba itu pun berkata kepada kuda dengan nada 

minta maaf, “Saya bukan dokter, dan pengetahuan saya 

tentang kesehatan tidak memenuhi syarat untuk memberikan 

nasihat”. 

Kuda itu mencoba memeriksa domba itu dengan 

mata mereka, bertanya-tanya dengan rasa ingin tahu, “Apa 

yang engkau makan untuk menggemukkan lemak yang 

menarik ini?”. 

Sontak domba itu terkejut, dan dia tampak takut dan 

sedih. “omong kosong apa yang engkau bilang? Siapa bilang 

aku gendut?”, teriak kuda. 

Kuda itu berkata, "Ayo, lihat ke cermin untuk 

memastikan bahwa kami tidak membohongimu." Maka 

domba itu menjadi tertekan, dan berhenti memakan 

tumbuhan hijau itu, dan berkata sambil menyesal, “laa haul 

awa quwwat illa billah, Selama aku gemuk, aku tidak akan 

bisa terlepas dari mara bahaya. 

Kuda itu tercengang dengan perkataan dan perilaku 

domba. Dia menjauh darinya untuk melanjutkan mencari 

makanan yang akan membantu mereka menyingkirkan 

badan yang kurus itu, sementara domba-domba 

bersembunyi, mencoba menurunkan berat badan. 
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Ayam Jago yang Tidak Berkokok 

 

yam jago itu berkata kepada istrinya, “Oh!, 

Saya lelah berkokok setiap pagi. Saya harap 

engkau mengurangi rasa malasmu. Gantikan 

aku berkokok sesekali”. 

Ayam betina itu berkata, “Apa? Pernahkah engkau 

mendengar ayam betina berkokok seperti ayam jago?. 

Ayam jago itu berkata, “tapi Saya capek berkokok 

setiap pagi. Ini membuatku merasa bahwa saya sudah berusia 

lebih dari seribu tahun”. 

Ayam betina berkata, “Tidak ada yang memaksamu 

untuk berkokok, tidak ada yang memintamu, dan tidak ada 

gunanya”. 

“Apakah kamu tidak tahu? bahwa matahari tidak 

terbit jika aku tidak bangun, dan penghuni hutan juga tidak 

akan bangun dari tidurnya”, ujar ayam jago. 

Maka ayam betina menasihati ayam jago, “Kamu 

tidak ada hubungannya dengan siapa yang terbit atau tidak 

terbit, dengan siapa yang bangun atau tidak bangun, dan 

sekarang kamu tidak bertanggung jawab kecuali rumahmu, 

istrimu dan anak-anakmu”. 

“Nasihatmu benar, saya telah memutuskan mulai hari 

ini untuk tidak akan berkokok sekalipun”, kata ayam jago. 

Akhirnya ayam jago melaksanakan tekadnya, dan 

berhenti berkokok setiap pagi, penghuni hutan tetap tertidur 

dan matahari tidak terbit. 

Ayam jago melaksanakan keputusannya, dan 

menahan diri untuk tidak berkokok setiap pagi, matahari 

terbit, tetapi penghuni di hutan tetap tertidur. 
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Ayam jago melaksanakan keputusannya, dan tidak 

mengeluarkan suara kokoknya setiap pagi, tetapi penghuni 

di hutan bangun dari tidurnya dan matahari terbit. .. 
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